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MOTTO 

 

“Only you can change life. Nobody else can do it for 

you” 

 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa 

sulit kita, mereka hanya tahu bagian success stories.  

Berjuanglah untuk diri sendiri, walaupun tidak ada 

yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan 

sangat bangga dengan apa 

 yang kita perjuangkan hari ini. 

(Findinata) 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

 

1. Seluruh keluargaku tercinta khususnya orang tua yang telah mendoakan, 

mendukung dari awal kuliah hingga akhir. 

2. Untuk keluarga kecilku suamiku dan anakku yang telah menjadi 

penyemangat dalam menyelesaikan tugas kuliah. 

3. Guru-guru di TK Dharma Wanita Klampitan yang telah membantu proses 

peelitian 

4. Seluruh rekan-rekan, sahabat, teman sejawat yang tidak bisa saya sebutkan 

satupersatu yang sudah membantu saya dalam menyelesaikan skripsi. 
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ABSTRAK 

Findi Dwi Wijayanti Pengembangan Media Pembelajaran Explosion 

Box Pada Anak Usia 5-6 Tahun Guna Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Berpikir Logis, Skripsi, PG PAUD FKIP UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Kata kunci: anak usia dini, media pembelajaran, Explosion Box 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa di TK 

Dharma Wanita Klampitan dengan jumlah siswa dalam kelas 10 dan 5 anak 

dalam perkembangan kognitif berpikir logis belum optimal. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya media pembelajaran yang digunakan, sehingga pembelajaran 

menjadi monoton dan anak menjadi bosan. Permasalahan peneliti ini adalah 

apakah media Explosion Box dapat mengembangkan kemampuan kognitif 

berpikir logis pada anak usia 5-6 tahun? dari berbagai media pembelajaran salah 

satunya media interaktif Explosion Box untuk mengatasi permasalahan 

pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan Borg dan Gall. Metode pengumpulan 

data melalui studi pendahuluan dengan subjek penelitian anak usia 5-6 tahun 

atau kelompok B di TK Dharma Wanita Klampitan.  Penelitian dilaksanakan 

dengan melakukan uji validasi ahli yaitu Explosion Box yang melalui tahap 

validasi dari para ahli.  Penelitian dilaksanakan dengan melakukan uji coba 

produk yaitu media Explosion Box yang melalui tahap validasi dari para ahli. 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dapat menghasilkan: (1) 

melalui penelitian ini dapat menghasilkan media Explosion Box yang dapat 

membantu mengembangkan kemampuan berpikir logis pada anak usia 5-6 

tahun, (2) melalui hasil validasi para ahli media interaktif Explosion Box 

dinyatakan layak digunakan dalam pengembangan kognitif berpikir logis.  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasilkan: (1) 

Media pembelajaran berbasis media Explosion Box untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif berpikir logis sehingga mampu meningkatkan aspek 

kognitif anak usia 5-6 tahun. Oleh sebab itu guru sebagai pelaksana 

pembelajaran dengan bermain Explosion dapat mudah dalam memberikan 

kegiatan pembelajaran kognitif berpikir logis dengan media interaktif. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia Emas (Golden age) yaitu  usia 0-6 tahun dimana perkembangan otak 

anak  dapat menyerap  perilaku orang yang ada disekitarnya dari perilaku baik atau 

buruk seseorang maupun kata² yang pernah diucapkan oleh orang dewasa maka 

akan membentuk kepribadian seorang anak dan kemampuan kognitifnya.. 

Pada anak usia 0-6 Tahun harus diberi kesempatan untuk mengoptimalkan 

perkembangan kognitifnya. Salah satu perkembangan kognitif yang harus 

ditekankan adalah kemampuan kognitif berpikir logis pada anak usia dini 

(Retnaningrum et al., n.d.) mengemukakan bahwa Pendidik dapat memfasilitasi 

perkembangan kognitif pada anak usia dini dengan kemampuan berpikir logisnya, 

Namun pembelajaran pada anak usia dini harus memperhatikan hak anak yaitu 

belajar seraya bermain yang menyenangkan. Beberapa..hal yang dapat..digunakan 

berpikir logissuntuk anak usia diniiidiantaranya bermain, pelibatan objek langsung 

atau gambar serta integrasi berpikir logis melalui kegiatan fisik. Hal ini dapat 

dilakukan apabila guru memahami karakteristik pembelajaran sesuai dengan  

usianyaadan guru harussmemiliki keterampilan yanggmemadai agar guruudapat 

mengintegrasikannmateri kognitifddalam bentuk kegiatannyang disukaiiianak.  

Berdasarkan pernyataan diatas pendidikan pada anak usia dini perlu adanya 

berbagai kegiatan bermain menyenangkan yang dapat menunjang kemampuan 

aspek perkembangan diantarnya nilai agama dan moral,  bahasa, sosial emosional, 
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motorik, dan kognitif. Secara institusional, pendidikan pada anak usia dini 

merupakan pendidikan pondasi awal untuk membentuk karakter anak yang 

mengarah ke pertumbuhan dan perkembangan, baik itu motorik maupun 

spiritualnya  yang disesuaikan dengan tingkat tahapan anak usia dini (Aisyah, 

2018).  

Sesuai dengan prinsip pendidikan pada anak usia dini satuan pendidik haru 

memiliki pemgaman terkait prinsip tunbuh kembang anak yang sesuai dengan 

tahapanya agar anak dapat berkembang seauai dengan usianya.  Pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini membutuhkan perhatian yang khusus untuk mencapai 

semua aspek perkembangan baik fisik maupun psikis. Salah satu aspek yang dapat 

menunjang perkembangan dalam tahapan anak usia dini yang terpenting adalah 

pertumbuhan kognitifnya  

Tahapan perkembangan anak usia dini dalam (Kementrian Pendidikan 

Nasional RI, 2014) tentang standarrnasional pendidikanaanak usia diniiiusia 5-6 

tahunnsalah satunyaayaitu pemecahannmasalah pada anakkusia dini diantaranya: 

mengenal lambang bilangan, memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-sehari, menunjukannsikap kreatif, mempresentasikannmacam-macam benda 

dalammbentuk gambar maupunnntulisan. Peraturan mentri tersebut dapat 

menunjukannnbahwa anak usia 5-6 tahunnnmencakup keempat hal dalam 

perkembangan kognitifnya, tujuannyaaagar anak mampuumengetahui pengetahuan 

umummdannsains, mengenalbbentuk dan pola, warna ukuran, simbol, lambang 

bilangan..serta huruf. 
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Teori Piaget mengatakan..bahwa untuk membangun..pengetahuan..anak 

dapat dilakukan melalui interaksi..lingkungan. Perkembangan kebudayaan akan 

mengalihkan..daya pikir..anak dengan caraasosialisasiadengan lingkunganasekitar 

serta penggunaanabahasa daerahabeberapa metodeayang dapatadigunakan sebagai 

pengembanganakonitif anakausia dini saat belajaraseraya bermain yaitu pemberian 

tugas, demonstrasi, tanyaajawab, mengucap syair, percobaan atau experiment, 

bercerita serta karyawisata (Khadijah, 2016). 

Proses perkembanganaakognitifaameliputi beberapa aspek diantaranya 

persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. Berdasarkan 

halaaini Piaget mengemukakannnpendapat bahwa pentingnyaaaguru dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini yaitu: (1) anak mampu mengembangkan 

dayaaapikirnya berdasarkanaapa yang merekaalihat, dengar, dan rasakanasehingga 

anak memilikapemahaman komprehensif. (2) anak mampuumemahami simbol-

simboladi lingkungan sekitar. (3) anak mampuumenalar, baik yang terjadiasecara 

ilmiah (percobaan) maupunaspontan (percobaan). (4) anak mampuumemecahkan 

masalah yangaakhirnya anakadapat menolongadiri sendiri (Marinda, 2020).  

Menurut (Bujuri, 2018) perkembangan kognitif anak usia dini dapat 

dilakukan dengan berbagai aspek salah satunya melalui panca indra selain itu 

pengembangan daya pikir dapt dilakukan pada saat belajar seraya bermain yang 

sesuai dengan karakteristik anak. Sebagai pendidik harus menyiapkan seperangkat 

rencana berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain melalui materi dan 

proses belajar  menyenangkan dan berorientasi  pada anak  usia dini  yang sesuai 
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dengan kurikulum sekolah karena pendidik tidak hanya fokus pada satu aspek saja 

melainkan ada enam aspek  yang dapat menunjang perkembangan anak  (anik).  

Namun, tidak dipungkiri bahwa tuntutan orang tua menginginkan anaknya 

setelah lulus dari lembaga pendidikan anak usia dini harus bida calistung (Baca, 

Tulis, dan Berhitung) harapanya agar ketika anak masuk di sekolah dasar anak 

dapat calistung. Maka peran pendidik sangat diperlukan agar dapat mengupayakan 

permintaan orang tua namun tetap.memperhatikan aspek perkembangan anak. 

Salah satu upaya yang dapat dilakuan oleh pendidik yaitu membuat media 

pembelajaran yang berorientasi pada aspek perkembangan anak usia dini ( 

Lestariningrum, 2017). 

Menurut (Junaidi, 2019) media dalam belajar merupakan alat untuk 

membangkitkam perasaan senang dan gembira sebagai perantara untuk 

menghidupkan suasana agar semngat dalam menggali pengetahuan. Selain itu, 

media pembelajaran dapat menggerakan sensor panca indra  untuk merangsang  

memberikan dorongan agar siswa dapat cepat.  

Melalui observasi dan wawancara kepada guru kelas dan kepala sekolah yang 

telah dilakukan oleh penulis dengan mengikuti pembelajaran di kelas dapat 

diketahui media yang digunakan hanya buatan pabrik dan seadanya. Kurangnya 

inovasi dan pemahaman IT dari pendidik juga menjadi masalah utama dalam 

mengembangkan media pembelejaran yang menyenangkan bagi anak usia dini, 

maka  pendidik  jarang menggunakan media sebagai sarana pembelajaran hanya 

beberapa kali saja karena dinilai lebih efektif menggunakan LKA. Metode 
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pembelajaran yang digunakan yaitu berceramah. Hal ini membuat pembelajaran 

menjadi membosankan bagi anak usia dini. menurunkan akademik anak. Dilihat 

dari 10 siswa dikelas di kelompok B TK Darma Wanita Klampitan yang masih ada 

5  siswa yang mengalami peningkatan kemampuan berpikir logis anak masih belum 

optimal. Hal ini dibuktikan oleh peneliti dalam mengamati proses pembelajaran. 

dalam proses pembelajaran di kelas tersebut masih kurang dalam bervariasi dan 

kurang menarik. Selain itu guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, dan 

terkadang hanya menekankan pada penggunaan buku paket sebagai sumber belajar, 

sehingga anak merasa bosan dan jenuh serta tidak memiliki ketertarikan terhadap 

materi pembelajaran. Berdasar hal itu diperlukan inovasi dalam media untuk 

kemampuan Berpikir Logis anak pada kelompok B TK Darma Wanita Klampitan.  

Dalam meningkatkannnkemampuan berpikiroologis pada anak maka 

dibutuhkannnmedia pembelajaran yang relevan. Media tersebut alat secara fisik, 

digunakan untukamenyampaikan isiimateri  pembelajaranidari buku, video maupun 

gambar. Media merupakanisumber belajarimengajar secaraifisik yang mengandung 

materi dalam lingkungan pesertaadidik yang dapatamerangsang dalam kegiatan 

belajaramengajar padaapeserta didik. 

Merujuk pada penelitian sebelumnya maka pada pembelajaran anak usia 

dini dalam pengembangan kemampuan kognitif berpikir logis belum pernah ada 

dalam media pembelajaran Explosion Box. Namun, penelitian sebelunya 

menunjukan bahwa Explosion Box dikembangkan untuk media pembelajaran IPA 

Kelas III yang dinanamakan POP-UP Book atau buku meledak yang memberi 
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kesimpulan bahwa media buku meledak (Pop-Up Book) yang telah dikembangkan 

dinyataka layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran oleh peserta 

didik kelas III Seolah Dasar khususnya pada mata pelajaran IPA (Masturah et al., 

2018). 

Selain ituumedia pembelajarannExplosion Box juga merujukapada media 

pengembangan SmartaExplonding  Box Berbasis Deep dialogue Critical Thingking 

yang diciptakan untuk menghadapi Era RevolusiaIndustri 4.0 dalam 

pengembangan media ini  memberikan kesimpulan bahwa media dan perangkat 

pembelajarannyang dikembangkan pada penelitianadikatakan valid. Melalui media 

Smart Explonding  Box Berbasis Deep dialogue Critical Thingking dapat 

meningkatkannkemampuan berpikirakritis menghadapi eraarevolusi industri 4.0 

pada mataipelajaran PKn di kelas V SDN Katajen 1 Sukoharjo (Tirtoni et al., 2019). 

Dalam hal ini penulis tertarik untuk menggunakan media Explosion Box 

guna meningkatkan salah satu aspek perkembangan kognitif berpikir logis sebagai 

media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar. Media pembelajaran 

explosion box merupakan media misteri kotak supraise yang dikemas secara 

menarik dalamnya berisi materi atau lembar kerja anak  (Syarifudin, 2020). 

Keunggulan dari media pembelajaran explosion box  dikemas menggunakan media 

interkatif melalui aplikasi power point sehingga praktis untuk digunakan 

pembelajaran seraya bermain serta dapat mengenalkan anak dengan media 

elektronik. 
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 Anak akan tertarik jika media yang digunakan saat pembelajaran dan  

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  Media pembelajaran Explosion Box 

ini berisi materi, lembar kerja peserta didik, panduan praktikum, dan permainan 

puzzle. Kemampuan media pembelajaran Explosion Box ini adalah memperkuat 

kesan yang ingin disampaikan dalam suatu materi sehingga suatu materi lebih 

mudah diingat dan dipelajari. Selain itu media ini juga dapat menarik perhatian dan 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Media pembelajaran explosioan box merupakan media interaktif yang 

dibuat pada aplikasi power point didesain secara menarik dan sesuai dengan 

tingkatan anak usia dini. Pada slide powerpoint dapat diaplikasikan dengan 

memasukan tema-tema pembelajaran anak usia dini sesuai dengan kurikulum yang 

ditentukan oleh sekolah. Media pembelajaran Explosion box dapat membantu 

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran karena pembelajaran yang unik tentu 

akan membuat peserta didik tertarik. Media explosion box juga dapat 

mengeksplorasi kemampuan perkembangan kognitif berpikir logis pada anak. 

B. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan latarrbelakang di atasadapat diidentifikasikanabeberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Media yang digunakan pada proses pembelajaran seadanya. 

2. Pendidik selalu terfokus pada buku materi yang diberikan kepada anak. 

3. Kurangnya pemahaman anak dalam pembelajaran yang diberikan guru. 
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4. Kurangnya pemahaman IT pada pendidik sehingga menghambat untuk 

berinovasi dalam membuat media pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas maka penulis 

membatasi penelitian: 

1. Media pembelajaran mampu membantu pada proses pembelajaran yang sesuai 

dengan tema dan tingkatan pada anak usia dini. 

2. Guru mampu memanfaatkan media interaktif power point. 

3. Permainan media interaktif mampu meningkatkan kemampuan 

perkembangan kognitif berpikir logis pada anak usia 5-6 tahun. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Pada masalah yang telah dikemukakan diatas, yang menjadi pokok 

permasalahan dan menjadi fokus dari penelitian yaitu apakah permainan 

Explosion Box dapat membantu dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

logis pada anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Klampitan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil dari 

pengembangan  permainan Explosion Box dapat meningkatkan kemampuan  

kognitif berpikir logis pada anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita 

Klampitan? 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

      Manfaat teoretisssdari penelitian iniaaadalah memberi informasi 

pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan media dalam 

perkembangan kognitif berpikir logis serta menambah wawasan mengenai 

media interaktif yang digunakan untuk mengembangkan kognitif berpikir 

logis. 

2. Secara Praktisi 

Secara praktisssmanfaat dari penelitiannnini adalah bagi kepala sekolah 

dan tenaga pendidik TK Dharma Wanita Klampitan sebagai wawasan untuk 

membuat media interaktif atau sebagai pedoman untuk mengembangkan 

kognitif pada anak usia dini dan bagi peserta didik, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu mengembangkan kognitif serta membantu proses 

belajar yang menyenangkan. 

 


